BAB 11
PROFIL PONDOK PESANTREN HIDAYATUL
MUBTADI’IN AR-ROSYIDIYYAH

A. Profil dan Sejarah Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiah

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah
adalah lembaga Pendidikan Islam swasta (non-pemerintah)
didirikannya Pondok Pesantren pada tanggal 02 September 2016
oleh KH. Rosid Abdurahman dan istrinya Ustadzah Nurul Lu’luil
Hayati dengan sistem pondok pesantren salafi. Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah adalah salah satu pondok
pesantren yang berada di Kampung Jering RT/RW 010/003 Desa
Gembor, Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang Provinsi
Banten. Pada tahun 2016 jumlah keseluruhan santri pada awal
didirikannya berjumlah ada sekitar 27 santri, namun dengan
berjalannya waktu dari jumlah santri yang awalnya ada 27 santri
sekarang jumlah keseluruhan santri pada tahun 2021 ada 76
santri, namun yang menetap di pondok pesantren berjumlah ada

15 santri sisanya hanya santri kalong.
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Tabel. 2.1
Jumlah Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in

Ar-Rosyidiyah

No Santri Jumlah
1 | Santri Putra 27
2 | Santri Putri 40
3 | Jumlah keseluruhan santri 76

Tabel di atas menjelaskan tentang jumlah keseluruhan
santri yang ada di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-
Rosyidiyah berjumlah 76 santri, 40 santri putri 27 santri putra.
Sedangkan santri yang menetap di pondok pesantren hanya
berjumlah 15 santri sisanya hanya santri kalong.*

Adapun tujuan didirikannya pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah adalah untuk mendampingi dan
membimbing santrinya bukan hanya sekedar belajar ilmu agama

untuk bekal di akhirat saja melainkan membekali juga ilmu

! Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 februari 2021
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enterpreunur untuk kehidupan dunia dan bekal di masyarakat
agar santri ini tidak hanya cerdas secara akal namun juga secara
sosial dan spiritual yang dalam artian mengandalkan kecerdasan

hati serta dapat membangun ekonomi umat.?

B. Visi-misi Pondok Pesantren Hidayatul Mutadi’in Ar-
Rosyidiyah

Visi dan misi memiliki kedudukan yang penting bagi
organisasi, tidak terkecuali untuk perguruan tinggi. Visi dan misi
sebagai bagian dari perencanaan strategis harus dibuat dengan
sungguh-sungguh karena di dalamnya terkandung gambaran
mengenai masa depan yang diidamkan. Visi dan misi yang baik
adalah yang dibuat secara tertulis kemudian disosialisasikan
kepada seluruh stakeholder organisasi, sehingga kesadaran akan
masa depan yang diharapkan tidak hanya memandu para
pemimpin organisasi, melainkan menjadi haluan seluruh warga

dalam organisasi.

2 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 februari 2021
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Misi yang baik akan memberikan makna terhadap apa
yang dilakukan oleh orang-orang dalam organisasi.
Sebagaimana diketahui manusia yang menggerakan organisasi
pada dasarnya bukan mesin. Mereka dapat bekerja sepenuh hati
jika memahami apa makna tindakan-tindakan itu bagi organisasi
dan bagi keyakinan-keyakinan mereka sendiri.>

Sedangkan visi adalah cita-cita yang ingin dicapai oleh
suatu lembaga, dan semua usaha dilakukan untuk mewujudkan
visi. Visi menjadi suatu komitmen dan bentuk kepedulian
lembaga. Sedangkan misi adalah sesuatu hal yang ingin dicapai
oleh lembaga, namun masih bersifat umum, operasional,
aplikatif dan belum didukung data.* Berikut ini merupakan visi
dan misi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-
Rosyidiyah.

Visi
1. Pesantren merupakan Syiar Tholabul IImi dan sumber

pengetahuan Islam untuk mencapai Ridho Allah SWT.

® Yusuf Hamdan, “Pernyataan Visi dan Misi” Jurnal Pendidikan
Dasar, Vol. 17, No. 1, (2010), h. 94.

* San Afri Awang, Panduan Pemberdayaan Lembaga Masyarakat
Desa Hutan (LMHD), (France : French Agricultural Research Centre for
International Development (CIRAD), 2008), h.13-14.
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2. Mencetak kader-kader Ulama dan menciptakan Santri
yang mampu menjadi masyarakat yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam dengan berpegang teguh pada Al-
Qur’an, Hadist dan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah.

Misi

1. Mempersiapkan pribadi santri sebagai umat yang berilmu
Agama dan Negara.

2. Mampu mengajarkan ilmu  pengetahuan pada
masyarakat, baik ilmu Agama, maupun ilmu umum
menuju terbentuknya santri yang menjadi kader Ulama
yang bertaqwa di kemudian hari.

3. Membekali santri dengan ilmu pengetahuan, kemandirian
dan kewirausahaan memalui life skill

4. Membiasakan santri untulk mengamalkan tradisi-tradisi
aswaja di masyakarat, seperti marhaban, baca burdah,

ratib, tahlilan dll.°

® Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 februari 2021.
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C. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah

PEMNASEHAT PERTAMA

PEMASEHAT KEDUA

PIMPINAN PONDOK
PESANTREN

SEKRETARIS

BEDHARA

LURAH PONDOK

Penasehat Pertama
Penasehat Kedua

Pimpinan Pondok Pesantren
Sekretaris

Bendahara

Lurah Pondok

: Haji Aswi Sayuti, S.Pd

: Hajjah. A’robi’ah

: Ustadz. Rosid Abdurrohman S.Pd.1

: Ustadz. Muadz

: Ustadzah. Nurul Lu’luil Hayati S.Pd.I

: Ustadz. Wesul Kurni
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D. Metode Pendidikan atau Pengajaran Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah
sebagai lembaga pendidikan dalam mengelola pendidikannya
adalah dengan mengikuti metode pendidikan tradisional. Yang
dimaksud dengan metode tradisional adalah sistem pendidikan
yang berupa metode yang berbentuk sorogan yaitu santri-santri
membaca atau menyodorkan sebuah kitab dan di semak atau
didengarkan seorang Kiyai atau ustadz, bentuk wetonan yaitu
kiyai atau ustadz membaca suatu kitab dan santri sambil
membawa kitab yang sama mendengarkan dan menyimak apa
yang dibaca dan yang diterangkan oleh kyai atau ustadz, bentuk
bandongan yaitu hampir mirip dengan bentuk wetonan hanya
saja dalam bentuk bandongan para antri dituntut untuk menulis
dan mencatat apa yang dibaca oleh kyai atau ustadz.

Penggunaan metode-metode tersebut adalah merupakan
upaya mempelajari, memahami, memperdalam kitab-kitab yang
ditulis oleh ulama-ulama Islam pada abad pertengahan (yang

sering diistilahkan dengan ulama salaf) yang meliputi beberapa
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materi ilmu seperti ilmu tafsir, hadits, figh, akhlak dan lain
sebagainya, di mana di kalangan pesantren kegiatan ini lebih
dikenal sebagai pengajian kitab kuning. Pengajian kitab kuning
ini dilaksanakan di masjid, lokal kelas dan dikediaman kyai atau
ustadz yang ada diarea pesantren, adapun pelaksanaannya
diadakan sesuai dengan situasi dan kondisi pondok dan santri
artinya jadwal mengaji diatur dan diusahakan agar tidak
tumpang tindih dengan kegiatan belajar lainnya. Di samping itu
juga pengajian kitab kuning juga berlangsung antara sesama
santri sesuai dengan kemampuan masing-masing dan ada juga
yang belajar sendiri. Hal ini merupakan kegiatan pengulangan

dalam belajar oleh apa yang diajarkan para kyai.

® Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 februari 2021.



Tabel 2.2

o1

List Nama-Nama Kitab yang dipelajari di Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah

Nama-Nama Kitab yang di Kaji Pondok
No Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-
Rosyidiyah
1 Al-Qur’an
2 Kitab Amil
3 Kitab Jurumiyah
4 | Kitab Matan Taqrib
6 Kitab Imriti
7 Kitab Ayuhal Walad
8 Kitab Tafsir Jalalen
9 Kitab Ta’limul Muta’alim
10 | Kitab Agidatul Awam
11 | Kitab Ahli Sunnah Waljamaah
12 | Kitab Sholamutaufiq
13 | Kitab Qomiutyan
14 | Kitab Fathul Qharib
15 | DLL
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Tabel di atas adalah nama-nama Kkitab gundul atau
kuning yang dipelajari di Pondok Pesantren Hidayatul
Muptadi’in  Ar-Rosyidiyah, adapun kegiatan belajar kitab
tersebut dipelajari setiap selesai sholat ashar-magrib dan sehabis
sholat isya.

E. Program-Program Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah

Dasar pemikiran adanya pemberdayaan kewirausahaan
sosial di Pondok ini adalah agar para santri selain memiliki
pengetahuan agama, tetapi juga agar memiliki skill dan
keterampilan di mana keterampilan itu diharapkan bisa
bermanfaat apabila setelah keluar nanti. Mengingat saat ini
persaingan semakin ketat, untuk itu para santri dituntut agar bisa
menciptakan lapangan kerja, minimal untuk dirinya sendiri
sehingga dengan keahlian berwirausaha nantinya santri dapat

mandiri ditengah-tengah masyarakat.”

" Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 februari 2021.
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Adapun program-program yang ada di pondok pesantren
adalah:
1) Hadrah

Hadrah sudah sangat populer dikalangan majlis taklim
yang dipimpin oleh beberapa kyai, dan habib yang kemudian
menyebar ke kalangan masyarakat. Hadrah dari segi bahasa
diambil dari kata hadhoro-yuhdhiruhadhron-hadhrotan yang
berarti kehadiran. Tapi dari pengertian istilahnya adalah sebuah
alat musik sejenis rebana yang digunakan untuk acara-acara
keagamaan seperti acara Maulid Nabi SAW. Hadrah juga tidak
hanya sebatas untuk acara Maulid Nabi saja, tetapi digunakan
juga untuk ngarakn(mengiringi) orang sunatan ataupun orang
kawinan. Seni hadrah bukan hanya sekedar hiburan semata bagi
grup hadrah ataupun masyarakat tapi untuk kepuasan penonton
yang mendengar syair lagu mereka. Terkadang sebagai tradisi
untuk melepas nazar agar masyarakat selalu ingat akan

kebesaran-Nya dan mengambil nasehat-nasehat yang terkandung
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dari pesan syair lagu yang disampaikan oleh grup hadrah.?
Pengasuh pondok pesantren mengajarkan kepada santrinya
untuk belajar Hadrah agar santri mampu memangku seni hadrah
bagi yang minat bisa mendalami, Ketika sudah menguasai bisa
dipergunakan pada acara-acara tertentu seperti saat acara Maulid
Nabi dan acara lainnya.’

2) Kewirausahaan Sosial (Mutiara Kayu Alam)

Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-
Rosyidiyah mendirikan usaha Mutiara Kayu Alam yang terbuat
dari kayu palet untuk dijadikan seperti kursi, meja, lemari
minimalis, lemari gantung, meja computer, rak Kitab, rak sepatu,
loker TK, tatakan Al-Qur’an dan perabotan lainnya. Kegiatan
usaha Mutiara Kayu Alam ini melibatkan para santri yang sudah
lulus sekolah, santri yang sudah lulus ditugaskan untuk
membantu usaha milik pengasuh pondok pesantren. Tujuan

pengasuh pondok pesantren membangun usaha ini tiada lain

8 Harpani Matnuh, "Penerapan Nilai Keagamaan Melalui Seni Hadrah
Maullatan Al-hasby di Kelurahan Pelambuan Kecamatan Banjarmasin Barat”,
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol.5, No.9, (Mei 2015), Program Studi
PPKN FKIP Universitas Lambung Mangkurat, h.683.

’ Wawancara dengan Rosid Abdurahman selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 februari 2021.
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untuk keberlangusngan segala kebutuhan yang ada di pondok
pesantren dan pembelajaran kewirusahaan kepada para santri
agar kelak setelah keluar dari pesantren sudah mempunyai bekal
ilmu kewirausahaan.™
3) Bercocok Tanam

Bercocok tanam merupakan pengertian pertanian dalam
arti sempit, yaitu kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan bahan pangan,
bahan baku industri, atau sumber energi serta mengelolah
lingkungan hidupnya.”* Bercocok tanam yang ada di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in  Ar-Rosyidiyah dengan
memanfaatkan lahan yang masih kosong di belakang pondok
pesantren yaitu para santri dan warga sekitar menanam Dbiji
buah-buahan dan sayur-sayuran seperti tomat, cabai, sayur

bayam, kacang panjang, terong dan sayur-sayuran lainnya.*?

10 \wWawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 februari 2021.

1 Redaksi Agromedia, Ensiklopedia Tanaman Hias (Jakarta : PT.
Agromedia Pustaka), h. 10.

12 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 14 Februari 2021.



